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ABSTRACT

In 2022, there will be an increase in Diabetes Mellitus cases in the Internal Room of RSU Mayjen H. A
Talib, Sungai Hospital by 56.67% from the previous year. So far, sufferers have only received medical
treatment without complementary therapy due to the lack of health information available. One of the
complementary therapies in controlling blood sugar is that physical activity plays an important role in
increasing the activity of the insulin hormone in the body so that it can control blood sugar. The purpose
of this study was to determine the effect of diabetes mellitus exercises and foot exercises on changes in
blood sugar levels in type Il diabetes mellitus patients. The research methodology use a quasi-
experimental research design through a pre-post test in one group (One-group pretest-posttest design).
The sample consisted of 10 respondents with bivariate analysis using the Paired T-test. The research
results showed that (p= 0.001) so that there was an influence of diabetes mellitus exercises and foot
exercises on changes in blood sugar levels in type Il diabetes mellitus patients. It is hoped that the
suggestions from this research will be given at Mayjen H.A Talib, Hospital Sungai Penuh to provide
health counseling and education about the importance of the benefits of diabetes mellitus exercises and
foot exercises to the public as a way to lower blood sugar levels in type Il diabetes mellitus patients
without any side effects.
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ABSTRAK

Pada tahun 2022 terjadi peningkatan kasus Diabetes Melitus di Ruang Interne RSU Mayjen H.A Thalib
Kota Sungai Penuh sebesar 56,67% dari tahun sebelumnya. selama ini penderita hanya melakukan
pengobatan secara medis tanpa melakukan terapi komplementer karena kurangnya informasi kesehatan
yang didapatkan. Salah satu terapi komplementer dalam mengontrol gula darah yaitu, aktifitas fisik
berperan penting memberikan efek menaikkan aktivitas hormon insulin di dalam tubuh sehingga dapat
mengontrol gula darah. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh senam diabetes melitus
dan senam kaki terhadap perubahan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe Il. Metodologi
penelitiannya dengan desain penelitian Quasi-eksperimen melalui pre-post test dalam satu kelompok
(One-grup pretest-posttest design). Sampel berjumlah 10 responden dengan Kriteria inklusi responden
didiagnosa dokter dengan Diabetes Mellitus Tipe Il dan batas glukosa darah sewakt u > 200 mg/dl.
Analisi bivariat menggunakan uji Paired T-test. Hasil penelitian didapatkan p value = 0,001 (p<0,05)
sehingga ada pengaruh senam diabetes melitus dan senam kaki terhadap perubahan kadar gula darah pada
pasien diabetes melitus tipe Il. Saran dari penelitian ini diharapkan pihak RSU Mayjen H.A Thalib dapat
memberi penyuluhan dan edukasi kesehatan akan pentingnya manfaat senam diabetes mellitus dan senam
kaki kepada masyarakat sebagai salah satu cara untuk menurunkan kadar gula darah pada pasien diabetes
melitus tipe Il tanpa adanya efek samping.

Kata kunci: Senam Diabetes Melitus, Senam Kaki, Diabetes Melitus Tipe 11
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PENDAHULUAN

Prevalensi penyakit diabetes melitus
terjadi  peningkatan  setiap  tahunnya,
berdasarkan data Riskesdas Tahun 2018
hasil pemeriksaan gula darah meningkat
menjadi  8,5%. Hasil ini menunjukkan
bahwa 25% penderita diabetes mellitus
mengetahui mereka menderita penyakit
diabetes melitus (PERKENI, 2015).

Diabetes mellitus salah satu penyakit
yang ditandai dengan kelainan heterogen
yang dapat menimbulkan hiperglikemia atau
kenaikan kadar glukosa dalam darah.
Kondisi hiperglikemia yang lama pada
pasien Diabetes Mellitus (DM)
menyebabkan  arteroskelosis, penebalan
membrane basalis dan perubahan pada saraf
perifer. Ini akan memudahkan terjadinya
luka kaki diabetes (Handayani, 2016).
Diabetes paling umum adalah Diabetes
melitus tipe Il atau Non Insulin Dependent
Diabetes Mellitus (NIDDM) disebabkan
karena resistansi insulin disertai defisiensi
insulin relatif sampai defek sekresi insulin
(Nurarif, 2016).

Beradsarkan International Diabetes
Federation (IDF) Cina, India dan Amerika
Serikat menempati urutan 3 teratas dengan
jumlah penderita 116,4 jiwa, 77 juta dan 31
juta. Sementara Indonesia menempati
peringkat ke 7 diantara 10 negara dengan
jumlah penderita terbanyak vyaitu sebesar
10,7 juta, yang merupakan satu-satunya
Negara yang berada dikawasan asia tenggara
yang  memiliki  prevelinsi  tertinggi
(PERKENI, 2015).

Dalam mengontrol gula darah dapat
dilakukan dengan terapi secara teratur agar
mencegah terjadinya luka pada kaki. salah
satunya dengan melakukan perawatan kaki
yang bersifat preventif mencakup tindakan
mencuci kaki dengan baik dan benar,
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mengeringkan dan meminyakinya harus
berhati-hati agar jangan sampai celah di
antara jari-jari kaki menjadi basah. Inspeksi
atau pemeriksaan kaki harus dilakukan
setiap hari untuk memeriksa apakah terdapat
gejala kemerahan, lepuh, fisura, kalus atau
ulserasi (PERKENI, 2015).

Selain perawatan kaki aktifitas fisik
berperan penting dalam pengaturan kadar
glukosa darah. Pada saat beraktifitas fisik,
keadaan permeabilitas membran terhadap
glukosa meningkat pada otot yang
berkontraksi sehingga resistensi insulin
berkurang (Sinaga, 2012). Latihan aktifitas
fisik yang disarankan Persatuan Diabetes
Indonesia (Persadia) adalah senam diabetes
yang dirancang sesuai dengan usia dan fisik,
sekaligus menjadi bagian dari pengobatan
diabetes. Senam ini  memiliki  efek
menaikkan aktivitas insulin di dalam tubuh.
Sehingga bermanfaat oleh penderita diabetes
mellitus tipe 1.

Menurut penelitian Anggelin
Salindeho, Mulyadi dan Julia Rottie (2016,)
menjelaskan bahwa ada pengaruh senam
diabetes melitus terhadap kadar gula
darah penderita DM tipe 2 dimana kadar
gula darah pretest diatas normal dan
hasil posttest mengalami penurunan.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitiannya dengan desain
penelitian Quasi-eksperimen melalui pre-
post test dalam satu kelompok (One-grup
pretest-posttest design) (Nursalam, 2011).
Sampel berjumlah 10 responden dengan
kriteria inklusi responden didiagnosa dokter
dengan Diabetes Mellitus Tipe Il dan batas
glukosa darah sewaktu > 200 mg/dl.
Analisis bivariat menggunakan uji Paired T-
test.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar gula darah sebelum dilakukan
senam diabetes melitus dan senam kaki
terhadap perubahan kadar gula darah
pada pasien diabetes melitus tipe 11

Tabel 1. Kadar gula darah sebelum
dilakukan senam diabetes melitus
dan senam kaki

Pre Standar Std
test N Mean Deviasi Error
(SD) Mean

10 265,70 73,759 23,325

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmatia
dkk (2021), didapatkan hasil bahwa ada
pengaruh senam diabetes terhadap gula
darah pada lansia, dimana nilai rata-rata
sebelum senam diabetes sebanyak 321,5
dengan standar deviasi 52,781.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ruben
(2016), didapatkan hasil bahwa ada
pengaruh senam kaki diabetes terhadap
perubahan kadar gula darah pada pasien
diabetes mellitus tipe Il dengan nilai rata-
rata sebanyak 2,00 dengan standar deviasi
0,000.

Dari  uraian  tersebut  peneliti
berasumsi bahwa terjadi peningkatan kadar
gula darah pada responden sebelum
dilakukan intervensi senam diabetes melitus
dan senam kaki terhadap perubahan kadar
gula darah pada pasien diabetes melitus tipe
Il. Karena pasien belum diberikan perlakuan
senam diabetes melitus dan senam kaki.
Masalah utama pada diabetes mellitus tipe Il
adalah kurangnya respon terhadap insulin
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(resistensi insulin) sehingga glukosa tidak
dapat masuk ke dalam sel., hal ini
menunjukkan bahwa tingginya kadar gula
darah dalam tubuh disebabkan oleh usia,
riwayat keluarga dan  mengkonsumsi
makanan yang manis Pada hasil penelitian
dapat dilihat bahwa responden sebelum
diberikan senam diabetes mellitus dan
senam kaki, mengalami kadar glukosa >200-
395.

Kadar Gula Darah Sesudah Dilakukan
Senam Diabetes Melitus dan Senam Kaki
Terhadap Perubahan Kadar Gula Darah
Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe Il

Tabel 2. Kadar gula darah sesudah
dilakukan senam diabetes melitus
dan senam kaki

Post Standar Std
test N Mean Deviasi Error
(SD) Mean

10 141,40 31,235 9,877

Penelitian ini sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yani &
Bachtiar (2021), didapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh senam diabetes terhadap
perubahan kadar gula darah 2 adalah
127,17 dengan standar deviasi sebanyak
47,398 dan jumlah responden sebanyak 24
orang.

Penelitian ini sejalan juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yulianti
(2021), didapatkan hasil bahwa terdapat
pengaruh pengaruh senam kaki diabetes
mellitus terhadap kadar gula darah penderita
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DM tipe Il dengan nilai rata-rata sebanyak
202,82 dengan selisih yaitu 15.28.

Penelitian Wahyu Prihantoro dan
Dwi Nur Aini (2023), juga menunjukkan
pada hari kedua maupun ketiga pada
keempat responden setelah menerapkan
senam kaki diabetes mengalami penurunan
nilai kadar gula darah

Didukung lagi oleh penelitian
Priyoto (2010), didapatkan hasil terdapat
perubahan pada kadar gula darah sebelum
dan sesudah diberikan senam kaki dengan
mean sebelum diberikan senam kaki adalah
182,80 mg/dl sedangkan mean sesudah
diberikan senam kaki adalah 143,13 mg/dl.
Hasil analisa Wilcoxon diperoleh nilai
signifikansi P value = 0,000 < a = 0,05
artinya ada pengaruh senam kaki terhadap
perubahan kadar gula darah penderita
diabetes mellitus tipe 2 Desa Balerejo
Kabupaten Madiun. Dari hasil penelitian
senam kaki dapat mempengaruhi penurunan
kadar gula darah, selain itu usia responden
juga dapat mempengaruhi seberapa sering
melakukan aktifitas fisik olahraga seperti
senam setiap minggu.

Dari  uraian  tersebut  peneliti
berasumsi bahwa ada pengaruh senam
diabetes melitus dan senam kaki terhadap
perubahan kadar gula darah pada pasien
diabetes melitus tipe Il. dimana hasil
penelitian dapat dilihat bahwa responden
sesudah diberikan senam diabetes mellitus
dan senam kaki dengan kadar glukosa <200.
Adapun  penderita  diabetes  mellitus
disebabkan oleh kerusakan pancreas dalam
memproduksi insulin, dimana insulin ini
berfungsi dalam mengendalikan kadar gula
darah. Untuk menunjang peran pancreas
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yang menglami kerusakan, perlu didukung
factor lain yang mempunyai fungsi yang
sama Yyaitu dalam mempengaruhi produksi
gula darah. Factor lain tersebut adalah diit,
senam diabetes dan senam kaki.

SIMPULAN

Kadar gula darah sebelum dilakukan
senam diabetes melitus dan senam kaki
terhadap perubahan kadar gula darah pada
pasien diabetes melitus tipe Il adalah 265,70
dengan standar deviasi 73,759 dan standar
error 23,325.Kadar gula darah sebelum
dilakukan senam diabetes melitus dan senam
kaki terhadap perubahan kadar gula darah
pada pasien diabetes melitus tipe Il adalah
141,40 dengan standar deviasi 31,235 dan
standar error 9,877.Terdapat pengaruh
senam diabetes melitus dan senam kaki
terhadap perubahan kadar gula darah pada
pasien diabetes melitus tipe Il dengan p
value 0,001 maka (p<0,05).
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